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ABSTRAK

Produk antistunting menjadi inovasi dalam mengatasi permasalahan malnutrisi,
namun keterbatasan pemodelan hewan uji menjadi salah satu hambatan dalam
pengembangan produk tersebut. Penelitian ini bertujuan menciptakan hewan
model malnutrisi melalui formulasi pakan rendah protein. Formulasi pakan
rendah protein dari tepung maizena dan tapioka diberikan kepada hewan uji yang
dibagi ke dalam 3 kelompok, yaitu kelompok normal, kelompok maizena dan
kelompok tapioka. Induksi pakan dilakukan 15 hari dimana kelompok normal
diberikan pakan CP551, sedangkan dua kelompok uji masing-masing diberikan
pakan formulasi. Perubahan bobot badan tikus dianalisis selama 15 hari
perlakuan. Parameter malnutrisi, yaitu kadar hemoglobin, albumin dan protein
total pada darah hari ke-0 (sebelum perlakuan) dan hari ke-15 (setelah perlakuan)
diukur dan dibandingkan. Hasil pengamatan bobot badan menunjukkan kedua
pakan formulasi rendah protein dapat menciptakan kondisi malnutrisi setelah
dibandingkan terhadap kelompok normal (p<0,05). Persentase penurunan kadar
hemoglobin, albumin dan protein total terbesar ditunjukkan oleh kelompok
maizena dengan nilai penurunan masing-masing sebesar 5,68%; 12,70% dan
7,64% dibandingkan kelompok tapioka dengan penurunan masing-masing
sebesar 0,53%; 2,30% dan 4,74%. Namun, tidak terdapat perbedaan signifikan
perubahan bobot badan antara dua kelompok uji (p>0,05). Formulasi pakan
rendah protein dari tepung maizena dan tapioka dapat menciptakan kondisi
malnutrisi pada hewan uji dengan formulasi terbaik diberikan oleh pakan
maizena.

Kata kunci: Tepung tapioka, Tepung maizena, Bobot badan, Hemoglobin,
Albumin, Protein total
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ABSTRACT

Antistunting products are an innovation to overcome the problem of
malnutrition, but the limitations of testing animal modeling are one of the
obstacles in testing antistunting products. This study aims to design the animal
model of malnutrition through low-protein formulation feeding in male white
rats of the wistar strain. Low-protein feed formulations from cornstarch and
tapioca were given to test animals which were divided into 3 groups, namely the
normal group, the cornstarch group and the tapioca group. Induction was carried
out for 15 days where the normal group was given CP551 feed, while the test
group was each given formulated feed. Malnutrition parameters, namely
hemoglobin, albumin and total protein levels in the blood on day 0 (before
treatment) and day 15 (after treatment) were measured and statistically
compared. Changes in the body weight of the mice were analyzed for 15 days of
treatment. The results of body weight measurements showed that feeding low in
tapioca protein and cornstarch for 15 days could create malnutrition conditions
in both test groups compared to the normal group (p<0.05). The largest
percentage decrease in hemoglobin, albumin and total protein levels was shown
by the cornstarch group with a decrease value of 5.68% each; 12.70% and 7.64%
compared to tapioca group with a decrease of 0.53% respectively; 2.30% and
4.74%. However, there was no significant difference in body weight change
between the two test groups (p>0.05). Low-protein feed formulations from
cornstarch and tapioca can create malnutrition conditions in test animals with the
best formulation given by cornstarch feed.

Keywords: Tapioca flour, Cornstarch, Body weight, Hemoglobin, Albumin,
Total protein
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BAB 1
PENDAHULUAN
I.1 Latar Belakang

Protein merupakan komponen makro molekul utama yang dibutuhkan
makhluk hidup dan dapat diperoleh dari makanan. Fungsi protein lebih diutamakan
untuk sintesis protein-protein baru sesuai kebutuhan tubuh, sementara karbohidrat
dan lipid hanya digunakan untuk menjamin ketertersediaan energi untuk tubuh.("
Asupan protein yang melebihi kebutuhan akan disimpan oleh tubuh sebagai protein
viseral dan protein somatik. Cadangan protein viseral meliputi protein plasma,
hemoglobin, beberapa komponen pembekuan, hormon, dan antibodi. Sedangkan
cadangan protein somatik meliputi cadangan pada otot rangka dan polos. Cadangan
protein sangat penting untuk berbagai fungsi fisiologis dasar dalam tubuh, sehingga
berkurangnya cadangan protein berakibat pada berkurangnya fungsi tubuh yang
esensial.?) Salah satu kondisi akibat berkurangnya asupan protein adalah
malnutrisi.

Malnutrisi didefinisikan sebagai suatu keadaan gizi kurang atau standar gizi
yang di bawah rata-rata. Malnutrisi umumnya disebabkan oleh faktor langsung,
yaitu kuantitas dan kualitas makanan yang dikonsumsi tidak mencukupi. Malnutrisi
dapat menjadi masalah serius, terutama pada anak-anak yang sedang dalam masa
pertumbuhan.®> Menurut data WHO pada tahun 2021, setidaknya sekitar 45%
kematian anak di bawah usia 5 tahun disebabkan oleh kondisi kekurangan gizi. ¥
Sementara itu, menurut data Profil Kesehatan Indonesia tahun 2013, kejadian anak

gizi buruk mencapai 4,9% pada tahun 2010 dan meningkat sebanyak 5,7% pada



tahun 2013. Peningkatan kejadian gizi buruk di Indonesia terus berkembang pesat
sampai tahun 2018 dengan prevalensi 17,7%.0)

Meningkatnya kasus malnutrisi setiap tahunnya dan tingginya angka
kematian anak-anak akibat gizi buruk tentunya mendorong para peneliti untuk
menciptakan solusi atas permasalahan tersebut. Produk-produk antimalnutrisi
tentunya menjadi salah satu inovasi penelitian yang paling sering dilakukan, namun
keterbatasan pemodelan tikus malnutrisi menjadi salah satu hambatan dalam uji
coba produk anti stunting. Tepung tapioka dan maizena yang merupakan salah satu
bahan makanan tinggi karbohidrat dan rendah protein dapat menjadi alternatif
untuk menciptakan hewan coba dengan kondisi malnutrisi. Kandungan gizi dalam
tepung tapioka per 100 gram adalah protein 0.59%, lemak 3.39%, air 12.9%,
karbohidrat 6.99%, dan total energi sebesar 362 Kal. ® Sedangkan kandungan gizi
yang terdapat dalam tepung maizena dalam 100 gram adalah karbohidrat sebesar
85%, protein 0,3%, serat 7%, air 14% dan total energi sebesar 341 Kal. "

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Anggreany dkk., (2016), telah
memberikan gambaran efektivitas pemberian pakan berbahan dasar ampas tebu
terhadap profil darah tikus. Berdasarkan penelitian tersebut, pakan yang hanya
ditambahkan tepung maizena memberikan kondisi malnutrisi yang lebih baik
dibandingkan formulasi lainnya. Namun, adanya peningkatan kadar albumin pada
kelompok yang diberi pakan protein 2% dibandingkan kelompok yang diberi pakan
dengan kadar protein 4% menjadi kelemahan dalam penelitian tersebut. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan kajian lebih mendalam mengenai

pemodelan tikus malnutrisi dengan induksi pakan yang berbahan dasar tepung



tapioka dan maizena.

1.2 Rumusan Masalah

1.

Apakah pemberian pakan formulasi tapioka dan maizena dapat memberikan
kondisi malnutrisi pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus L.) dengan

penurunan bobot badan, kadar hemoglobin, albumin, dan protein total?

. Apa formulasi terbaik yang dapat memberikan kondisi malnutrisi pada tikus

putih jantan (Rattus norvegicus L.)?

L.3 Tujuan Penelitian

1

Mengkaji pengaruh pemberian pakan formulasi tapioka dan maizena dalam
memberikan kondisi malnutrisi pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus L.)
dengan parameter bobot badan, kadar hemoglobin, albumin, dan protein total .
Menilai formulasi terbaik dari kedua pakan yang diinduksikan pada tikus putih

jantan (Rattus norvegicus L.)

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
gambaran mengenai efektivitas induksi pakan yang berbahan dasar tepung
tapioka dan maizena terhadap efek malnutrisi pada tikus, serta pengaruhnya
terhadap parameter perilaku, bobot badan, kadar hemoglobin, albumin dan

protein total pada tikus jantan galur Wistar.



